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ABSTRACT 
Anemia is a global health problem with significant impacts on adolescent girls. The prevalence of anemia among women aged 

≥15 years worldwide remains stagnant at 29.9%. Compliance with iron tablet consumption remains low, partly due to 

inadequate knowledge. The Participatory, Active, Creative, Effective, and Fun (PAKEM) education model is considered a 
potential approach to improve knowledge and promote compliance with iron tablet consumption. This study aimed to analyze 

the effect of PAKEM-based anemia education on knowledge levels and compliance with iron tablet consumption among 
adolescent girls at SMK Negeri 2 Padang. This study employed a quasi-experimental design with a pretest–posttest control 

group approach. The research was conducted from May to October 2025, involving 74 adolescent girls, who were divided into 

intervention and control groups using simple random sampling. Data were collected using a knowledge questionnaire and the 
Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Univariate data were presented as frequency distributions, while bivariate 

analysis was performed using the chi-square test with a significance level of p<0.05. The results showed an increase in 

knowledge in the intervention group, from predominantly moderate (48.6%) to good (73.0%). Compliance with iron tablet 
consumption improved from predominantly low (64.9%) to moderate (43.2%) after receiving PAKEM-based education. The 

chi-square test showed significant differences in knowledge (p=0.001) and compliance with iron tablet consumption (p=0.008) 
between the intervention and control groups after receiving PAKEM-based anemia education.). In conclusion, PAKEM-based 

anemia education is effective in improving knowledge and compliance with iron tablet consumption among adolescent girls. 

This model can be recommended as an innovative strategy to enhance anemia prevention programs in schools. 
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ABSTRAK 
Anemia merupakan masalah kesehatan global yang memiliki dampak yang besar bagi remaja putri. Prevalensi anemia pada 
perempuan usia ≥15 tahun di dunia masih stagnan pada angka 29,9%. Kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) masih 

rendah, salah satunya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Model edukasi Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAKEM) merupakan salah satu model edukasi yang dinilai dapat meningkatkan pengetahuan dan mendorong 
kepatuhan konsumsi TTD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi tentang anemia model PAKEM 

terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri di SMK Negeri 2 Padang. Penelitian ini 

merupakan quasi experimental dengan pendekatan pretest-posttest control group design. Penelitian dilaksanakan pada Mei-
Oktober 2025 terhadap 74 remaja putri yang dibagi ke dalam kelompok kontrol dan kelompok intervensi, menggunakan teknik 

simple random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan kepatuhan minum obat MMAS-8. Data 
univariat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, sedangkan data bivariat dianalisis menggunakan uji chi-square 

dengan tingkat kemaknaan p<0,05 Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan pada kelompok intervensi 

dari didominasi kategori cukup 48,6% menjadi kategori baik 73.0%. Kepatuhan konsumsi TTD  meningkat dari didominasi 
kategori rendah 64,9% menjadi kategori sedang 43,2%, setelah diberikan edukasi model PAKEM. Uji chi-square menunjukkan 

terdapat perbedaan tingkat pengetahuan (p=0,001) dan kepatuhan konsumsi TTD (p=0,008) antara kelompok intervensi dan 

kontrol setelah perlakuan edukasi model PAKEM. Kesimpulan penelitian yaitu edukasi tentang anemia model PAKEM efektif 
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri. Model ini dapat direkomendasikan 

sebagai strategi inovatif dalam upaya peningkatan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD di sekolah. 
Kata Kunci : Anemia, edukasi model PAKEM, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, pengetahuan, remaja putri 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan global yang umumnya banyak terjadi pada bayi, remaja dan 

ibu hamil. World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa anemia memengaruhi sekitar 571 juta 

perempuan di dunia. Kejadian anemia ini tidak mengalami penurunan sejak tahun 2000 hingga sekarang 

dengan tetap stagnan 29,9% pada perempuan usia ≥15 tahun [1]. Berdasarkan survei kesehatan Indonesia tahun 

2023 prevalensi anemia usia 15-24 tahun adalah sebesar 15,5% dengan prevalensi anemia perempuan sebesar 

18,0% [2].Pemerintah Indonesia berupaya dalam penanggulangan anemia salah satunya pada remaja, dengan 

menetapkan Permenkes No.21 Tahun 2021 dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan sebelum hamil yaitu 

suplementasi tablet tambah darah pada remaja putri [3]. 

Konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di Indonesia masih belum mencapai target nasional. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2023, tercatat capaian konsumsi tablet tambah darah pada 

remaja putri di Indonesia tahun 2023 adalah sebesar 78,9% masih dibawah target nasional tahun 2024 sebesar 

90% [4]. Kota Padang dalam cakupan pemberian dan konsumsi tablet tambah darah remaja putri tahun 2024 

adalah sebesar 74,94 % [5]. Capaian terendah terdapat di wilayah kerja Puskesmas Andalas sebesar 23,48%. 

Survei pendahuluan yang dilakukan peneliti pada wilayah kerja Puskesmas Andalas, capaian konsumsi tablet 

tambah darah pada remaja putri yang masih rendah sebesar 14,4% dan anemia tertinggi sebesar 30,8% pada 

tingkat SMA/sederajat terdapat di SMK Negeri 2 Padang. 

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti ke SMK Negeri 2 Padang menemukan bahwa 8 dari 10 

siswi memiliki pengetahuan terbatas tentang anemia. Sebagian besar siswi belum memahami dampak anemia 

maupun pentingnya konsumsi tablet tambah darah. Berdasarkan teori PRECEDE-PROCEED yang telah 

dikembangkan, bahwa perilaku kesehatan termasuk kepatuhan dipengaruhi oleh tiga faktor, diantaranya faktor 

predisposisi yaitu pengetahuan. Pemberian edukasi yang menarik sangat berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri untuk meningkatkan perilaku kepatuhannya [6]. Model edukasi 

dengan Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) merupakan salah satu metode yang 

dapat digunakan. Model Edukasi PAKEM dianggap lebih efektif dibandingkan model pembelajaran ceramah 

satu arah maupun model lain [7]. Model edukasi PAKEM merupakan model pendekatan pembelajaran yang 

mengolaborasikan metode dan media pembelajaran tertentu sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan [8]. Model edukasi PAKEM mempunyai kelebihan yaitu 

meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar, mencegah kejenuhan, menyenangkan hingga meningkatkan 

prestasi belajar [9–11]. 

Melihat rendahnya tingkat pengetahuan dan kepatuhan remaja putri terhadap konsumsi tablet tambah 

darah, serta terbatasnya penggunaan model edukasi PAKEM dalam studi kesehatan remaja, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi tentang anemia menggunakan model PAKEM terhadap tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMK Negeri 2 Padang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pengembangan strategi edukasi yang lebih efektif 

dalam pencegahan anemia pada remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan quasi experimental dengan pendekatan pretest–posttest control 

group design. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Padang pada bulan Mei hingga Oktober 2025. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswi kelas XI dan XII SMK Negeri 2 Padang yang berjumlah 630 orang. Sampel 

penelitian berjumlah 74 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 37 responden kelompok 

intervensi dan 37 responden kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus besar sampel untuk uji dua proporsi (data kategorik 

tidak berpasangan), karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan proporsi antara dua kelompok 

independen, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Rumus yang digunakan adalah: 
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𝑛1 = 𝑛2 =
{𝑍𝛼√2𝑃𝑄 + 𝑍𝛽√𝑃1𝑄1 + 𝑃2𝑄2}²

(𝑃1 − 𝑃2)²
 

Penentuan parameter dalam rumus didasarkan pada tingkat kepercayaan 95% (Zα = 1,96), kekuatan 

uji 80% (Zβ = 0,84), serta proporsi yang diambil dari penelitian sebelumnya oleh Djannah dan Wisudawati 

(2023), yaitu P₁ = 0,67 dan P₂ = 0,33. Nilai P dihitung sebagai rata-rata proporsi ((P₁ + P₂)/2) dan Q = 1 − P. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh besar sampel minimal sebanyak 33 responden pada masing-masing 

kelompok. Untuk mengantisipasi drop out sebesar 10%, jumlah sampel ditambah menjadi 37 responden per 

kelompok, sehingga total sampel sebanyak 74 responden. 

Kriteria inklusi meliputi remaja putri yang bersedia menjadi responden, menandatangani lembar 

persetujuan tertulis (informed consent), mengikuti seluruh rangkaian penelitian (pretest dan posttest), serta 

dalam kondisi fisik yang sehat saat penelitian berlangsung. Kriteria eksklusi meliputi remaja putri yang tidak 

mengikuti seluruh rangkaian penelitian atau mengundurkan diri selama penelitian berlangsung. 

Pengumpulan data tingkat pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan anemia yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,883. Tingkat kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah diukur menggunakan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8) yang 

telah diterjemahkan serta diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,817. 

Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu baik (skor 80–100%), cukup (skor 60–79%), 

dan kurang (skor <60%). Tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dikategorikan menjadi kepatuhan 

tinggi (skor MMAS-8 = 8), kepatuhan sedang (skor 6–7), dan kepatuhan rendah (skor <6). 

Intervensi yang diberikan berupa edukasi anemia dengan model PAKEM yang dilaksanakan dalam 

satu kali pertemuan selama ±120 menit oleh peneliti. Edukasi dilakukan melalui kombinasi metode presentasi 

dengan media video dan leaflet, diskusi interaktif, serta games. Materi yang disampaikan meliputi pengertian 

anemia, penyebab, tanda dan gejala, dampak anemia, pencegahan, pentingnya konsumsi tablet tambah darah 

secara teratur serta tata cara konsumsi tablet tambah darah. Kelompok kontrol tidak diberikan intervensi 

edukasi selama periode penelitian. 

Pengambilan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pengukuran awal (pretest) dilakukan pada kedua 

kelompok untuk menilai tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Pengukuran 

tingkat pengetahuan (posttest) dilakukan segera setelah intervensi pada kelompok intervensi. Pengukuran 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dilakukan kembali pada kedua kelompok setelah interval waktu 

empat minggu setelah intervensi. 

Analisis data dilakukan secara bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% 

(α ≤ 0,05). Uji Chi-Square digunakan untuk menganalisis perbedaan distribusi kategori tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada saat 

pretest dan posttest. Analisis dilakukan terhadap distribusi kategori tanpa memperhatikan pasangan individu, 

sehingga uji Chi-Square dinilai sesuai untuk digunakan. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 

Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Andalas dengan nomor 354/UN.16.2/KEP-FK/2025. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kedua kelompok berada pada rentang 

usia 14–17 tahun, yaitu 94,6% pada kelompok intervensi dan 97,3% pada kelompok kontrol. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan nilai p = 1,000 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

antara kedua kelompok berdasarkan usia, sehingga dinyatakan setara. Sebagian besar responden merupakan 

siswa kelas XI, yaitu 73,0% pada kelompok intervensi dan 56,8% pada kelompok kontrol. Mayoritas 

responden berasal dari jurusan akuntansi, yaitu 56,8% pada kelompok intervensi dan 62,2% pada kelompok 

kontrol. Hasil uji homogenitas berdasarkan tingkat kelas dan jurusan menunjukkan nilai (p > 0,05), sehingga 

kedua kelompok dapat dinyatakan homogen. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden pada Kelompok Intervensi dan Kelompok  Kontrol 

Karakteristik Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Kontrol 

p value 

f (n=37) % f (n=37) %  

Umur      

14-17 Tahun 35 94,6 36 97,3 1,000 

18-21 Tahun 2 5,4 1 2,7  

Kelas      

XI 27 73,0 21 56,8  

XII 10 27,0 16 43,2  

Jurusan      

Akuntansi 21 56,8 23 62,2  

Administrasi Perkantoran 9 24,3 10 27,0 0,223 

Pemasaran 4 10,8 2 5,4  

Usaha Perjalanan Wisata 1 2,7 2 5,4  

Teknik Komputer Jaringan 2 5,4 - -  

 

Analisis Bivariat 

Tingkat Pengetahuan Anemia 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa pada pengukuran sebelum perlakuan (pretest), hasil uji statistik diperoleh 

nilai p= 0,375 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol. Secara deskriptif, tingkat pengetahuan pada kedua kelompok didominasi oleh kategori 

cukup. 

Pada pengukuran sesudah perlakuan (posttest), hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,001 (p < 0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Secara 

deskriptif, kelompok intervensi menunjukkan proporsi kategori baik yang lebih tinggi (73,0%) dibandingkan 

kelompok kontrol yang masih didominasi kategori cukup (54,1%) 

 

Tabel 2. Pengaruh Edukasi tentang Anemia Model PAKEM terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Putri pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Responden Tingkat Pengetahuan tentang Anemia Remaja 

Putri 

Total p 

Value 

Baik Cukup Kurang  

f % f % f % n % 

Sebelum Perlakuan          

Diberikan Edukasi (Intervensi) 7 18,9 18 48,6 12 32,4 37 100 

0,375 Tidak Diberikan Edukasi 

(Kontrol) 

3 8,1 19 51,4 15 40,5 37 100 

Total 10 13,5 37 50,0 27 36,5 74 100  

Sesudah Perlakuan          

Diberikan Edukasi (Intervensi) 27 73,0 5 13,5 5 13,5 37 100 0,001 

Tidak Diberikan Edukasi 

(Kontrol) 

12 32,4 20 54,1 5 13,5 37 100  

Total 39 52,7 25 33,8 10 13,5 74 100  

 

Tingkat Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pengukuran sebelum perlakuan (pretest), hasil uji statistik diperoleh 

nilai p = 0,430 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah 

darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Secara deskriptif, tingkat kepatuhan pada kedua 

kelompok didominasi oleh kategori rendah. 

Pada pengukuran sesudah perlakuan (posttest), hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,008 (p < 0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah darah antara kelompok intervensi 
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dan kelompok kontrol. Secara deskriptif, kelompok intervensi menunjukkan peningkatan proporsi pada 

kategori sedang (43,2%), sedangkan kelompok kontrol masih didominasi kategori rendah (67,6%) 

 

Tabel 3. Pengaruh Edukasi tentang Anemia Model PAKEM terhadap Tingkat Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah Remaja Putri pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah 

Perlakuan 

Responden Tingkat Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah 

Darah pada Remaja Putri 

Total p 

Value 

Tinggi Sedang Rendah  

f % f % f % n % 

Sebelum Perlakuan          

Diberikan Edukasi 

(Intervensi) 

6 16,2 7 18,9 24 64,9 37 100 

0,430 
Tidak Diberikan Edukasi 

(Kontrol) 

4 10,8 4 10,8 29 78,4 37 100 

Total 10 13,5 11 14,9 53 71,6 74 100  

Sesudah Perlakuan          

Diberikan Edukasi 

(Intervensi) 

9 24,3 16 43,2 12 32,4 37 100 
0,008 

Tidak Diberikan Edukasi 

(Kontrol) 

6 16,2 6 16,2 25 67,6 37 100  

Total 15 20,3 22 29,7 37 50,0 74 100  

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan Anemia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan tentang anemia 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum diberikan edukasi (p > 0,05). Namun, setelah 

intervensi, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan tentang anemia antara kedua kelompok (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi anemia dengan model PAKEM memberikan peran dalam meningkatkan tingkat 

pengetahuan tentang anemia pada remaja putri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Subur dan Rahayu (2021) yang menunjukkan bahwa penerapan 

model PAKEM dapat meningkatkan pengetahuan  yang lebih baik setelah intervensi diberikan (p=0,000) [7]. 

Natali dan Pujiono (2022) juga melaporkan bahwa model PAKEM mampu meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar [12]. Secara teoritis, pembelajaran yang 

aktif, inovatif, dan menyenangkan dapat meningkatkan perhatian serta keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran [13]. Hsbollah dan Hassan (2022) menyatakan bahwa pembelajaran aktif yang dikombinasikan 

dengan aktivitas menyenangkan mampu meningkatkan pengalaman belajar yang bermakna peningkatan 

keterampilan selama proses pembelajaran [14]. Selain itu, Howell (2021) menemukan bahwa pembelajaran 

aktif membuat materi lebih disukai dan mudah dipahami oleh peserta didik [15]. 

Efektivitas intervensi dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran 

yang variatif. Metode diskusi memungkinkan terjadinya interaksi dua arah sehingga responden lebih mudah 

memahami materi yang diberikan [16]. Metode kuis dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan 

responden dalam proses pembelajaran [17]. Yang et al. (2021) dalam systematic review menyatakan bahwa 

metode kuis efektif dalam meningkatkan retensi pengetahuan dibandingkan metode ceramah satu arah [18]. 

Hal ini diperkuat oleh Samaila dan Al-Samarraie (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan kuis dapat 

meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar [19]. 

Penggunaan media pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan pemahaman. Media 

video memberikan visualisasi yang menarik sehingga mempermudah pemahaman materi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Amperatmoko et al., (2022) yang menemukan bahwa penggunaan media video lebih efektif 

digunakan sebagai media edukasi tentang anemia pada remaja putri dibandingkan menggunakan media poster 
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(p value <0,05) [20]. Media leaflet dapat dibaca kembali untuk memperkuat ingatan. Media pembelajaran yang 

menarik dapat meningkatkan minat responden dalam mengikuti proses edukasi [21]. 

Kombinasi metode presentasi, diskusi, dan kuis serta games yang didukung oleh media video dan 

leaflet dalam model PAKEM dapat menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga berkontribusi dalam 

meningkatkan tingkat pengetahuan tentang anemia pada remaja putri. 

 

Tingkat Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum diberikan edukasi (p > 0,05). Setelah 

intervensi, terdapat perbedaan tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah darah antara kedua kelompok (p < 

0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi anemia dengan model PAKEM berkontribusi dalam 

meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Paranduk et al (2024), yang menunjukkan bahwa edukasi dengan 

model PAKEM dapat meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri dari kategori 

rendah (40,6%) menjadi kategori tinggi (88,5%) [22]. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Rusdin et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa model edukasi PAKEM efektif dalam meningkatkan kepatuhan remaja putri [23]. 

Secara teoritis, perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi, salah satunya adalah 

pengetahuan. Green (1980) menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan dapat mendorong terbentuknya 

perilaku kesehatan yang lebih baik, dengan meningkatnya tingkat pengetahuan tentang anemia, remaja putri 

menjadi lebih memahami pentingnya konsumsi tablet tambah darah sehingga mendorong kepatuhan [6] 

Selain itu, efektivitas intervensi juga dipengaruhi oleh proses komunikasi dalam pembelajaran. Azwar 

(2021), menyatakan bahwa komunikasi yang efektif, terutama secara langsung (face to face), dapat 

meningkatkan pemahaman dan penerimaan informasi sehingga memengaruhi perubahan perilaku [24]. Metode 

diskusi yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang interaktif 

sehingga responden lebih mudah memahami dan menerima informasi yang diberikan. 

Penggunaan media edukasi seperti video dan leaflet juga berperan dalam meningkatkan kepatuhan. 

Dwistika et al., (2023) menunjukkan bahwa media video dan leaflet efektif dalam meningkatkan kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah (p =0,000) [25]. Hal ini sejalan dengan systematic review oleh Septiana et al., 

(2025) yang menyatakan bahwa media edukasi kesehatan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

konsumsi zat besi pada remaja putri [26]. Penelitian lain oleh Erowati et al., (2023) juga menemukan bahwa 

video edukasi meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah antara sebelum dan sesudah pemberian 

intervensi dengan nilai signifikasi p<0,05 [27] 

Edukasi anemia dengan model PAKEM yang mengombinasikan metode interaktif dan media edukatif 

menunjukkan kemampuan dalam meningkatkan pemahaman serta mendorong perubahan perilaku yang 

berkontribusi pada peningkatan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri. 

 

SIMPULAN 

Edukasi anemia dengan model PAKEM menunjukkan perbedaan tingkat pengetahuan tentang anemia 

dan tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p < 

0,05) setelah perlakuan . Edukasi ini berperan dalam meningkatkan tingkat pengetahuan tentang anemia serta 

berkontribusi dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMK Negeri 

2 Padang. Model edukasi ini dapat menjadi salah satu pendekatan efektif dalam upaya pencegahan anemia 

melalui peningkatan pemahaman dan perilaku kesehatan remaja. 

Tenaga kesehatan dan pihak sekolah disarankan untuk bekerja sama dalam mengintegrasikan edukasi 

anemia dengan model PAKEM ke dalam kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) guna meningkatkan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri sebagai upaya pencegahan anemia. Penelitian 
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selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model edukasi PAKEM dengan metode dan media yang lebih 

inovatif. 
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